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ABSTRACT
The Mala-Mala site is a burial site that has a variety of archeological remains, so far we can still
find one of them, namely ceramics. The purpose of this research is to find out the shapes and variants of
ceramic forms contained on the Site. This study uses a concept foundation that is the concept of ceramics,
ceramic parts, and niche concepts. This research is analytical descriptive by using inductive reasoning, with
data collection methods through literature study, field observations, sample selection, and interviews, then
the data analysis stage is form analysis and then followed by taxonomic classification methods. The results
showed that the results of the analysis of farmen forms container edges, container edges, and container
bases, in the form of bowls, plates, and container covers. The analysis of the ceramic form above has
shown that there are 10 edges of the container consisting of 8 variants, 7 edges of the container consisting
of 5 variants, 22 container bases consisting of 9 variants.
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ABSTRAK
Situs Ceruk Mala-Mala merupakan situs penguburan yang memiliki berbagai peninggalan arkeologi
hingga saat ini masih dapat kita jumpai salah satunya yaitu keramik. Tujuan dari peneitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk dan varian bentuk keramik yang terdapat pada Situs tersebut. Penelitian ini
menggunakan landasan konsep yaitu konsep keramik, bagian-bagian keramik, dan konsep ceruk.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan penalaran induktif, dengan metode
pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi lapangan, pemilihan sampel, dan wawancara,
kemudian tahap analisis data yaitu analisi bentuk kemudian dilanjutkan dengan metode klasifikasi
taksonomis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisis bentuk farmen tepian-dasar wadah,
tepian wadah , dan dasar wadah, berupa mangkuk, piring, dan tutupan wadah. Analisis bentuk keramik
yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 tepian-dasar wadah yang terdiri atas 8
varian, 7 tepian wadah yang terdiri atas 5 varian, 22 dasar wadah yang terdiri dari 9 varian.
Katakunci :situs penguburan; tipologi keramik; ceruk mala-mala
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Keramik adalah salah satu jenis tinggalan arkeologi yang tidak cepat hancur dimakan usia,
sekalipun beratus-ratus tahun terkubur di dalam tanah. Sifat tahan lama ini sangat menguntungkan dari
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sudut kepentingan penelitian arkeologi. Dalam penelitian  arkeologi di Indonesia seringkali ditemukan
keramik, baik dalam keadaan utuh maupun pecah bersamaan dengan artefak lainnya. Kehadiran keramik
asing meliputi di semua jenis situs, seperti situs keagamaan, kubur, permukiman, pelabuhan, dan
perkotaan (Harkantiningsih, 1983).Tinggalan keramik di suatu wilayah dapat dijadikan petunjuk mengenai
peran atau fungsi suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Suatu situs yang mengandung keramik yang
melimpah diperkirakan wilayah tersebut dahulu sering menjalin hubungan dengan negara penghasil
keramik. Selain itu, semakin banyak dan bervariasinya keramik yang dimiliki oleh suatu keluarga dapat
dijadikan petunjuk untuk mengetahui status sosial keluarga tersebut (Soeroso, 1993).Sebagian besar
keramikyang ditemukan di Indonesia merupakan keramik ekspor yang penyebarannya melalui berbagai
cara seperti sebagai barang dagangan, bawaan para migran yang kemudian menetap di Indonesia, dan
cindera mata antara para penguasa (McKinnon 1996).
Penelitian arkeologi di wilayah Balai Arkeologi Makassar, menemukan beberapa  fragmentaris
keramik yang dapat membantu untuk membuktikan  kronologis situs dan dapat membuktikan adanya
perdagangan keramik asing di Propinsi Sulawesi Selatan. Bentuk-bentuk keramik yang ditemukan berupa
piring, sendok, mangkuk, guci, vas bunga, buli-buli, cepuk, gentong dan, masih banyak bentuk yang tidak
diketahui. Kronologis keramik mulai  dari abad ke-12 sampai abad ke-19 Masehi. Zaman pembuatan
keramik Cina terbagi berdasarkan Dinasti yaitu, Ching, Ming, Sung, Yuan, Vietnam,Thailand, Eropa dan
Jepang, dan ada di antaranya jaman modern (Muhaeminah dkk. 2004-2010). Penelitian arkeologi di
Propinsi Sulawesi Tenggara, juga telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Makassar secara intensif pada
daerah-daerah yang ada di Sulawesi Tenggara. Dalam Laporan Penelitian Jejak-Jejak Sejarah
Kebudayaan Sulawesi Tenggara Daratan yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Makassar tahun 2012,
beberapa situs gua di Sulawesi Tenggara memberikan petunjuk bahwa pemanfaatan gua dan ceruk oleh
manusia dimasa lalu di wilayah Sulawesi Tenggara sudah berlangsung sejak masa prasejarah hingga
memasuki masa sejarah, baik sebagai tempat hunian, ritual maupun dijadikan sebagai tempat mengubur.
Sepertidi Konawe Utara Situs Gua Tengkorak 1 dan 2, di Kolaka Utara Situs Lalawatu, Situs Ceruk Mala-
Mala, dan situs Gua Watumea. Dari beberapa Situs tersebut yang menarik minat penulis yaitu Situs Ceruk
Mala-Mala, karena pada ceruk ini terdapat banyak temuan fragmen keramik yang merupakan fokus dari
penelitian penulis. Untuk itu, penelitian lebih lanjut mengenai fragmen keramik yang terdapat di Situs Ceruk
Mala-Malaperlu di lakukan agar dapat memberikan informasi mengenai keramikpada Situs Ceruk Mala-
Mala khususnya mengenai bentuk dan variasi keramik di situs tersebut. Setelah penulis merekontruksi
bagaimana bentuk dari fragmen-fragmen keramik tersebut maka kita dapat mengetahui bentuk dan variasi
keramik di situs tersebut.
Berbagai penelitian terkait fragmen keramik telah dilakukan oleh para peneliti khususnya peneliti
arkeologi. Beberapa diantaranya ialah penelitian yang telah dilakukan oleh Muhaeminah (2012) “Temuan
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Keramik Asing Hasil Penelitian Arkeologi di Sulawesi Selatan”. Adapun persamaan dalam penelitian ini
yaitu terletak pada temuan keramik berupa fragmentaris.Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian
Muhaeminah menjelaskan temuan keramik dalam konteks jalur perdagangan sedangkan penulis akan
menjelaskan temuan keramik berdasarkan bentuknya. Melihat begitu banyaknya penelitian tentang
keramik telah dilakukan di Indonesia, tetapi justru berbanding terbalik dengan penelitian tentang keramik di
Sulawesi Tenggara maka akan sangat menarik apabila dilakukan telaah tentang keramik yang ditemukan
di ceruk mala-mala. Hal ini juga didukung oleh temuan keramik di ceruk mala-mala yang sangat bervariatif.
Tentunya dengan adanya penelitian ini akan memperkaya literasi tentang kajian keramik terutama untuk
lingkup Sulawesi Tenggara.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk keramik yang ada pada Situs Ceruk Mala-Mala Kolaka Utara?
2. Bagaimana variasi bentuk keramik yang ada pada Situs Ceruk Mala-Mala Kolaka Utara?
1.3. Metode Penelitian
Penelitian ini mengkaji bagian-bagian keramik terutama untuk mendapatkan variasi
bentuk. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan penalaran induktif, dengan
metode pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi lapangan, pemilihan sampel, dan
wawancara, kemudian tahap analisis data yaitu analisis bentuk kemudian dilanjutkan dengan
metode klasifikasi taksonomis.
2. HASIL PENELITIAN
2.1.Bentuk dan Klasifikasi Taksonomis Keramik Ceruk Mala-Mala
Sampel keramik yang dapat diidentifikasi seperti bagian tepian atau bibir, bagian badan atau
karinasi, dan bagian dasar atau kaki. Jumlah sampel 199 namun hanya 39  jumlah sampel keramik yang
direkontruksi oleh penulis karena kurang lebih fragmen lainnya meiliki bentuk yang sama. Dari jumlah
sampel tersebut terdapat 10 fragmen wadah tepian sampai dasar, 7 fragmen wadah tepian, dan 22
fragmen wadah dasar atau kaki, yang direkontruksi.
Dalam tulisannya Rouse (1971, 315‒318) menyebutkan bahwa dalam klasifikasi taksonomis
dikenal beberapa istilah, yaitu adalah (1) kategori, (2) tipe, (3) subtipe, (4) subsubtipe, (5) dan varian.
Kategori merupakansebuah sistem dalam klasifikasi yang merupakan penggolongan  satuan alat
klasifikasi, contohnya adalahklasifikasi keramik. “Kategori 1” merupakan atribut bentuk yang bersifat umum
pada keramik yangdijadikan satuan “tipe”, yaitu (W) wadah, dan  non-wadah (NW). Mengingat
kemungkinan perbedaan bagian pecahan di setiap bentuk, atribut bentuk pecahan dijadikan“kategori 2”
yang merupakan satuan subtipe, yaitu (TD) tepian sampai dasar, (T) tepian dan (D) dasar. Selanjutnya,
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adalah “kategori 3”.Kategori ini merupakan atribut ukuran tiap keramik yang merupakan satuan dari
“subsubtipe”, yaitu (I,II,II - A,B,C,D,E) merupakan perbedan dari masing-masing orientasi, bentuk dan
ukuran keramik; dan yang terakhir adalah atribut jenis keramik yang merupakan “kategori 4” yang terdiri
atas satuan “varian” (MK) mangkuk kecil, (MS) mangkuk sedang, (MB) mangkuk besar, (PK) piring kecil,
(PS) piring sedang, dan (TP) tutupan. Berikut bagan klasifikasi taksonomi keramik pada situs ceruk mala-
mala yang diadaptasi dari taksonomi Rouse 1971:
Gambar 2.1. Bagan Klasifikasi Taksonomi  Keramik Adaptasi Klasifikasi Rouse (1971)
2.1.1. Fragmen Wadah Tepian-Dasar
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada keramik Ceruk Mala-Mala terdapat 11 fragmen tepian
sampai dasar yang direkonstruksi yaitu berupa 6 mangkuk, 5 piring. Dari masing – masing tepian kemudian
dibagi kedalam 2 tipe, yaitu Tepian-Dasar Tipe I wadah berupa mangkuk, Tepian-Dasar Tipe II wadah
berupa Piring. Berikut gambar dan penjelasan masing-masing klasifikasi fragmen wadah tepian dasar:
Gambar 2.2. Rekontruksi, Tepian-Dasar I – A
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Gambar 2.3. Rekontruksi Tepian-Dasar I – B
Gambar 2.4. Rekontruksi
Tepian-Dasar I-C
Gambar 2.5. Rekontruksi Tepian-Dasar II – A
Gambar 2.6. Rekontruksi Tepian-Dasar II – B
Gambar 2.7. Rekontruksi Tepian-Dasar II – C
Wadah tepian sampai dasar (TD.I) pada Ceruk Mala-Mala berjumlah 6 yang terbagi menjadi TD.I-
A, TD.I-B dan TD.IC. Tepian-dasar tipe I (TD.I) tersebut terdiri dari fragmen (a) “TD.I-A MK” (2), (b) “TD.I-B
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MS” (1), (c) “TD.I-C MS” (1), kemudian (d) “TD.I-C MB” (1). Tepian-dasar tipe II (TD.II) berjumlah 5 yang
terdiri dari (a) “TD.II-A PK” (2), (b) “TD.II-A PS” (1), (c)“TD.II-B PS” (1), dan (d) “TD.II-C PB” (1). Klasfikasi
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel Klasifikasi Keramik Tipe Wadah-Tepian-Dasar
Tipe Subtipe Sub-Sub Tipe Fragmen
Wadah Tepian Dasar  I
(TD.1)
Tepian Dasar (TD.IA) Mangkuk Kecil (TD.I-A MK) (2 fragmen)
Tepian Dasar (TD.IB) Mangkuk Kecil (TD.I-B MS) (1 Fragmen)
Tepian Dasar (TD.IC) Mangkuk Sedang (TD.I-C MS) (1 Fragmen)
Tepian Dasar Tipe II
(TD.2)
Tepian Dasar (TD.IIA) Piring Kecil (TD.II-A PK) (2 Fragmen)
Tepian Dasar
(TD.IIAB)
Piring Sedang (TD.II-A PS) (1 Fragmen)
Tepian Dasar (TD.IIC) Piring Besar (TD.II-A PB) (1 Fragmen)
2.1.2. Fragmen Wadah Tepian
Berdasarkan analisis yang dilakukan  pada keramik Ceruk Mala-Mala terdapat 6  fragmen tepian
yang direkonstruksi oleh penulis yaitu berupa 3 mangkuk, 3 piring, dan 1 tutupan wadah. Dari masing –
masing tepian kemuadian dibagi kedalam 3 tipe, yaitu Tepian Tipe I berupa mangkuk, Tepian Tipe II
berupa Piring, Tepian Tipe III berupa Tutupan wadah. Berikut gambar dan penjelasan masing-masing tipe,:
Gambar 2.8. Rekontruksi Gambar 2.9. Rekontruksi
Tepian  I-A Tepian  II – A-A
Gambar 2.10. Rekontruksi Gambar 2.11. Rekontruksi
Tepian II – B Tepian III
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Gambar 2.12. Rekontruksi Tepian
Wadah tepian (T.I) pada Ceruk Mala-Mala berjumlah 2 yang terbagi menjadi T.I dan T.II. Tepian
tipe I (T.I) pada Ceruk Mala-mala terdiri dari (a) “T.I-A MK” (1), dan (b) “T.I-B MS” (1). dan (c)“T.I-C MB” (1).
Tepian tipe II (T.II) yang terdiri dari (a) “T.II-A PB” (2), (b) “T.II-B PB” (1).Tepian Tipe III berjumlah 1 yaitu
“T.III TP” (1).
Tabel Klasifikasi Keramik Tipe Wadah-Tepian
Tipe Subtipe Sub-Sub Tipe Fragmen
Wadah Tepian Tipe I (T.1) Tepian Dasar (T.I-A) Mangkuk Kecil (T.I-A MK) (1 fragmen)
Tepian Dasar (T.I-B) Mangkuk Kecil (T.I-B MS) (1 Fragmen)
Tepian Dasar (T.I-C) Mangkuk Sedang (T.I-C MB) (1 Fragmen)
Tepian Tipe II (T.2) Tepian Dasar (T.II-A) Piring Kecil (T.II-A PB) (2 Fragmen)
Tepian Dasar (T.II-B) Piring Sedang (T.II-B PB) (1 Fragmen)
Tepian Dasar (T.II-C) Piring Besar (T.III TP) (1 Fragmen)
2.1.3. Fragmen Wadah Dasar
Berdasarkan analisis yang dilakukan  pada keramik Ceruk Mala-Mala terdapat 22  fragmen dasar
yang direkonstruksi oleh penulis yaitu berupa 17 mangkuk, 5 piring. Dari masing – masing tepian kemudian
dibagi kedalam 2 tipe, yaitu dasar tipe I berupa mangkuk, dasar tipe II berupa Piring yang dapat dilhat pada
gambar berikut:.
Gambar 2.13. Rekontruksi Gambar 2.14. Rekontruksi
Dasar T I – A Dasar I – B
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Gambar 2.15. Rekontruksi Gambar 2.16. Rekontruksi
Dasar I – C Dasar I – D
Gambar 2.17. Rekontruksi Dasar I – E
Gambar 2.18. Rekontruksi Gambar 2.19. Rekontruksi
Dasar II – A                                                            Dasar II – B
Gambar 2.20. Rekontruksi Dasar
II – C
Wadah dasar (D.I) pada Ceruk Mala-Mala berjumlah 17 variasi yang terbagi menjadi D.I-A, D.I-B,
D.I-C, D.I-D dan D.I-E. Dasar tipe I (D.I-A) pada Ceruk Mala-mala terdiri dari (a) “D.I-A MK” (1), (b) “D.I-B
MK” (2), (c) “D.I-B MS” (3), (d) “D.I-C MS” (9), (e) “D.I-D MS (1)” kemudian (f) “D.I-E MS” (1). Dasar tipe II
Sangia: Jurnal Penelitian Arkeologi Vol.4, No.1 (Juni 2020): 1 - 12
Website: http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/sangia
ISSN 2654-3524 (Online) ISSN 2613-8999 (Print)
9
(D.II) berjumlah 5 yang terdiri dari (a) “D.II-A PB” (1), (b) “D.II-B PB” (2), dan (c)“D.II-C PB” (1).
Tabel Klasifikasi Keramik Tipe Wadah-Dasar
Tipe Subtipe Sub-Sub Tipe Fragmen
Wadah Dasar (D.I) Dasar (D.I-A) Mangkuk Kecil (D.I-A MK) (1 fragmen)
Dasar (D.I-B) Mangkuk Kecil (D.I-B MK) (2 Fragmen)
Mangkuk Sedang (D.I-B MS) (3 Fragmen)
Dasar (D.I-C) Mangkuk Sedang (D.I-C MS) (9 Fragmen)
Dasar (D.I-D) Mangkuk Sedang (D.I-D MS) (1 Fragmen
Dasar (D.I-E) Mangkuk Sedang (D.I.E MS) (1 Fragmen)
Dasar (D.2) Dasar (D.II-A) Piring Besar (D.II-A PB) (2 Fragmen)
Dasar (D.II-B) Piring Besar (D.II-B PB) (2 Fragmen)
Dasar (D.II-C) Piring Besar (D.III TP) (1 Fragmen)
Analisis bentuk keramik yang telah dilakukan pada 39 keramik di ceruk mala-mala terdapat 10
tepian-dasar wadah yang terdiri atas 8 varian dengan jenis keramik berupa mangkuk kecil, mangkuk
sedang, mangkuk besar dan piring kecil, piring sedang piring besar. 7 tepian wadah yang terdiri atas 5
varian dengan jenis keramik berupa mangkuk kecil, mangkuk sedang, mangkuk besar, dan piring besar.
22 dasar wadah yang terdiri dari 9 varian dengan jenis keramik berupa mangkuk kecil, mangkuk sedang,
dan piring besar. Apabila dilakukan rekapitulasi maka didapatkan bahwa variasi bentuk keramik yang
terdapat di ceruk mala-mala berjumlah 21 varian.
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3. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; Terdapat 39 fragmen keramik
yang direkontruksi oleh peneliti dan diperoleh 10 fragmen tepian-dasar wadah, 7 fragmen tepian wadah,
dan 22 fragmen dasar atau kaki wadah. Adapun bentuk-bentuk keramik yang diperoleh berupa Mangkuk,
Piring dan Tutupan wadah. Variasi Bentuk keramik yang terdapat di situs ceruk mala-mala menunjukkan
bahwa terdapat 10 tepian-dasar wadah yang terdiri atas 8 varian, 7 tepian wadah yang terdiri atas 6 varian,
dan 22 dasar wadah yang terdiri dari 9 varian. Mangkuk dan piring merupakan bentuk yang paling banyak
ditemukan, adapun bentuk lain yang sedikit mewakili yaitu tutupan wadah. Benda–benda tersebut
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menunjukkan benda yang berkaitan dengan penggunaan harian sebagian dari benda-benda tersebut
bermutu tinggi dari segi hiasan atau glasirnya yang bekilat menunjukkan kekayaan dan status sosial dari
pemiliknya.Saran peneliti yaitu perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai asal-usul keramik pada Situs
Ceruk Mala-Mala. Diharapkan pemerintah dapat lebih memberikan  perhatian lebih terhadap ceruk dan
gua-gua yang berada d iwilayah Kabupaten Kolaka Utara yang memiliki potensi Arkeologis. Diharapkan
bagi masyarakat bersama-sama menjaga Situs-situs arkeologis yang ada Kabupaten Kolaka Utara dan
tingalan-tinggalannya, serta tidak melakukan penggalian liar dan mengambil barang-barang antik di
sekitaran situs-situs aarkeologis khususnya pada Situs Ceruk Mala-mala.
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